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1. PENDAHULUAN

Bumi perkemahan Jeongmara Campuhan terletak di Desa Sragi, kecamatan Songgon, Kabupaten
Banyuwangi. Nama "Jeongmara™ dipilih karena bumi perkemahan ini diapit oleh dua sungai yang bernama
Bejong dan Gemarang. Sementara nama "Campuhan" diambil dari bahasa sansekerta yang artinya pertemuan.
Pada tanggal 28 Februari 2022 Jeongmara Campuhan diresmikan oleh wakil bupati Banyuwangi sebagai
tempat kepanduan/Bumi perkemahan [1][2] Jeongmara Campuhan adalah bentuk kolaborasi antara pengelola,
pemerintah Desa Sragi dan Kesatuan Pengelolaan Hutan (KPH) Banyuwangi Wilayah Barat [3]. Fotografi
kondisi Jeongmara Campuhan sebagaimana yang ditampilkan pada Gambar 1.

Menurut Mitra, bahwasannya fokus dari pengurus bumi perkemahan Jeongmara Campuhan adalah
bukan sebagai tempat/destinasi wisata, melainkan hanya sebagai tempat kepramukaan. Sehinga tidak diberikan
biaya untuk tiket masuk. Adapun untuk biaya operasional didapatkan dari sumbangan pengunjung, program
CSR perusahaan, pemerintah desa, dan pemerintah kabupaten banyuwangi. Sehingga untuk operasional sehari-
hari jika tidak ada bantuan dari pihak external, pengelola merasa kesulitan jika mengelola lahan yang luas.
Dalam sekali kegiatan perkemahan, jumlah orang yang berkemah bisa ratusan hingga ribuan orang.

Saat ini lahan yang dikelola oleh Jeongmara Campuhan adalah seluas 20 ha yang ditanami pohon pinus
hasil dari kerjasama dengan Perhutani KPH Banyuwangi. Berdasarkan survey yang dilakukan oleh tim
pengabdi kepada pengelola bumi perkemahan Jeongmara, masalah terbesar yang dihadapi adalah rumput alami
yang selalu tumbuh di lokasi perkemahan sebagaimana yang ditampilkan pada Gambar 2. Rumput tersebut
harus dibersihkan setiap hari untuk menjaga kebersihan dan kelayakan tempat berkemah. Namun, alat yang
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digunakan oleh pengelola saat ini masih sederhana yaitu manual menggunakan sabit dan pemotong rumput
gendong. Sabit adalah alat pemotong rumput manual berbentuk pisau melengkung dan memotong dengan cara
diayunkan menggunakan tangan [4].

(a) Pintu Masuk (b) Tanah Lapang untuk Kegiatan (c) Lokasi perkemahan dibawah
Perkemahan pohon Pinus

Gambar 1. Foto Lokasi Bumi Perkemahan Jeongmara Campuhan (a) Pintu Masuk (b) lapangan Perkemahan
(c) Lokasi Perkemahan

Pemotong rumput gendong adalah pemotong yang menggunakan mesin yang digendong, kemudian pisau
pemotongnya berputar otomatis dan diarahkan oleh penggunanya [5]. Mitra mengaku bahwasannya sabit dan
pemotong rumput gendong tersebut masih dirasa belum cukup untuk membersihkan lahan yang luas karena
kemampuannya terbatas, jika telat melakukan pembersihan, akibatnya rumput akan tumbuh tinggi,
mengganggu pemandangan, dan mengundang datangnya hewan seperti ular dan lain-lain yang dikhawatirkan
akan membahayakan bagi peserta perkemahan.

Gambar 2. Kondisi Rumput lebat di Jeongmara Campuhan

Oleh karena itu, berangkat dari permasalahan yang dibutuhkan oleh mitra, dibutuhkan solusi teknologi
tepat guna yaitu kendaraan pemotong rumput dorong beroda tiga untuk membantu mempercepat proses
pemotongan rumput. Teknologi yang dibuat disebut dengan kendaraan pemotong rumput karena mesin tersebut
mudah dan bisa untuk dikendarai, sedangkan pisau pemotong berada dibawa pengendara [6]. Menurut [7][8]
mesin pemotong rumput dorong memiliki keunggulan dibandingkan mesin gendong biasa yaitu hasil yang

sangat cepat dan efisien.

2. METODE

Kegiatan pengabdian dilaksanakan mulai bulan Maret hingga September 2023 yang dilakukan oleh
empat tim dosen Jurusan Teknik Mesin dengan melibatkan dua mahasiswa jurusan teknik mesin menggunakan
metode pembelajaran Project Base Learning dengan beberapa tahapan kegiatan sebagaimana yang ditampilkan
flowchart pada Gambar 3. Di antaranya adalah: survey lokasi, sosialisasi program pengabdian, desain teknologi
tepat guna, pembuatan dan perancangan, pengujian alat, sosialisasi dan presentasi kegiatan, demo dan
penyerahan alat.
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Gambar 3. Flowchart pelaksanaan pengabdian

Survey lokasi dilaksanakan sebelum kegiatan untuk mengetahui permasalahan dan perkiraan solusi yang
ditawarkan. Selanjutnya setelah proposal nerhasil didanai, tim melakukan sosialisasi kepada mitra terkait
dengan rencana dan timeline kegiatan, waktu pelaksanaan dan apa saja yang akan dilakukan disosialisasikan
dengan baik agar tidak mengganggu aktivitas kegiatan mitra sehingga kegiatan pengabdian dapat berlangsung
dengan lancar. Tahapan selanjutnya adalah pengujian alat. Adapun pada proses pengujian, untuk mengetahui
efisiensi teknologi tepat guna berjalan dengan baik atau tidak maka perlu dibandingkan hasil antara
menggunakan mesin pemotong rumput gendong dan kendaraan pemotong beroda tiga hasil buatan pengabdi.
Perhitungan untuk menentukan kecepatan pemotongan yaitu berdasarkan persamaan 1 [9][10][11]. Semakin
tinggi nilai kemampuan potong (e), maka semakin baik kemampuan mesin pemotong rumput yang digunakan

oL @
t
Dimana:

L = luas lahan yang dipotong (m?)
t = waktu pemotongan (detik)
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan metode kegiatan yang telah dibuat ada Gambar 3, kegiatan pertama yaitu survey lokasi dan
diskusi terkait desain dan teknologi yang dibutuhkan mitra sebagaimana yang ditampilkan pada Gambar 4.
Dari hasil diskusi didapatkan rencana awal kendaraan pemotong rumput beroda tiga yang dapat dikendarai.
dalam dalam tahap awal ini, mesin yang dibuat belum memiliki transmisi untuk mundur, sehingga hanya bisa
bergerak maju. Adapun pengembangan kendaraan pemotong disepakati akan dilakukan pada tahun setelah
kegiatan.

Gambar 4. Survey dengan pengelola Jeongmara Campuran

Tahap selanjutnya adalah proses desain kendaraan pemotong rumput sebagaimana yang ditampilkan
pada Gambar 5, proses desain membutuhkan waktu 1 bulan dengan beberapa komponen penting yang
dibutuhkan diantaranya 2 buah roda traktor 8 inch, roda mati 8-inch, gasoline Engine 6.5 HP, serta gearbox
1:40 untuk mengkonversi kecepatan dari engine agar menjadi lebih lambat. Dimensi pemotong rumput yang
akan dibuat memiliki panjang 150cm, lebar 80cm, tinggi 125cm. serta menggunakan pemotong pisau dengan
diameter 40cm yang dapat diatur ketinggiannya. Mesin ini dirancang dapat dikendarai oleh maksimum 2 orang
penumpang yang duduk berdampingan.

Gambar 5. Rancangan desain mesin pemotong

Tahapan selanjutnya adalah perancangan dan pembuatan alat sebagaimana yang ditampilkan pada
Gambar 6. Seluruh proses manufaktur dilakukan di Laboratorium Permesinan, Jurusan Teknik Mesin,
Politeknik Negeri Banyuwangi. Gambar 7 menunjukkan proses uji coba untuk mengetahui kekuatan rangka
yang sudah dibuat, serta keefektifan pemotong rumput. Tidak ada kendala berarti saat melakukan uji coba,
mesin dapat berjalan dengan baik meskipun jalan bergelombang. Adapun saat uji coba dengan tanjakan 30°,
mesin kurang optimal bekerja karena pisau pemotong rumput mengenai tanah, Adapun untuk mengatasinya
dapat dilakukan dengan menyetting pisau pemotong agar menjadi lebih tinggi.
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Gambar 6. Proses Manufaktur Gambar 7. Uji Coba Mesin

Pengujian dilakukan untuk memastikan kendaraan dapat berjalan sesuai fungsinya. Hasil pengujian
dengan menggunakan persamaan 1 didapatkan kemampuan jenis pemotong rumput gendong dan kendaraan
pemotong rumput beroda tiga adalah sebagaimana yang ditunjukkan pada Tabel 1. Hasil menunjukkan
kemampuan pemotong rumput gendong adalah 0.36 m?/s sedangkan kendaraan pemotong rumput pengabdi
adalah 1.2 m?/s.

Tabel 1. Kemampuan Mesin Pemotong
Jenis Pemotong Rumput Kemampuan Potong

Gendong 0.36 m?/s
Kendaraan Pemotong 1.2 m?s
Rumput

Hasil pengujian ini juga mengkonfirmasi penelitian oleh [12][13] bahwa kemampuan potong dengan
kendaraan pemotong rumput lebih tinggi dibandingkan dengan pemotong rumput gendong, apalagi
konvensional. Setelah dilakukan uji coba dan pengujian, tahapan selanjutnya adalah sosialisasi. Sosialisasi [14]
adalah proses interaksi antara mitra dan tim pengabdi agar mitra paham mengenai cara kerja kendaraan
pemotong rumput, cara mengoperasikan kendaraan pemotong serta cara perawatan mesin secara sederhana jika
ditemukan kesalahan minor. Proses sosialisasi sebagaimana yang ditunjukkan pada Gambar 8.

o
Gambar 8. Sosi

s

alisasi cara kerja kendaraan pemotong rumput
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Tahap terakhir yaitu serah terima kendaraan kepada mitra yang dibuktikan dengan penandatanganan
dokumen serah terima kendaraan pemotong pada tanggal 8 September 2023 antara tim pengabdi dan pengelola
bumi perkemahan Jeongmara Campuhan di Desa Sragi, Kecamatan Songgon, Kabupaten Banyuwangi
sebagaimana yang ditampilkan pada Gambar 9. Mitra mengaku senang mendapatkan teknologi tepat guna
kendaraan pemotong rumput karena memiliki kemampuan yang lebih tinggi dibandingkan dengan pemotong
rumput jenis gendong [15].

Gambar 9. Penyerahan Alat kepada Mitra

4. KESIMPULAN

Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat telah dilakukan oleh tim pengabdi kepada Mitra Pengelola
Bumi Perkemahan Jeongmara. Adapun teknologi tepat guna telah diserahterimakan kepada mitra dengan
melalui beberapa tahapan kegiatan. Target luaran yaitu mesin teknologi tepat guna dapat berfungsi dengan
optimal. Jika dilihat dari efektivitas menggunakan mobil pemotong rumput beroda menghasilkan hasil yang
lebih optimal dibandingkan dengan mesin pemotong rumput gendong. Efektivitasnya mencapai 1.2 m?/s. lebih
tinggi 0.84 m?s dibandingkan dengan pemotong gendong. Saran untuk kegiatan selanjutnya yaitu
menambahkan transmisi agar kendaraan mampu bergerak dengan kecepatan yang diinginkan dan mampu untuk
bergerak ke belakang sehingga pemotongan menjadi semakin cepat lagi.
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